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LAMPIRAN
Lampiran I. Daftar Terjemah
DAFTAR TERJEMAH
No | BAB Kutipan Halaman Terjemah
1. I Q.S. An-Nahl 1 Serulah (manusia) kepada jalan
Ayat 125 Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.
2. I Q.S. Yusuf 40 Sesungguhnya pada  kisah-kisah
Ayat 111 mereka itu terdapat pengajaran bagi

orang-orang yang mempunyai akal.
Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan  (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman.
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Lampiran I1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

1.

2.

Apa latar belakang pendidikan bapak?

Sudah berapa lama bapak mengajar Sejarah Kebudayaan Islam?

Apakah bapak menemukan kendala dalam mengajar Sejarah Kebudayaan
Islam?

Metode apa saja yang biasa bapak terapkan dalam pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam? Bagaimana dengan metode cerita? Seringkah bapak
menerapkan metode cerita? Pada materi apa saja? Menurut bapak apakah
semua materi sejarah kebudayaan Islam dapat diterapkan metode cerita?
Kriteria apa yang digunakan bapak dalam memilih cerita yang baik dan
islami untuk disampaikan kepada peserta didik?

Mengajar tentunya memerlukan persiapan, khususnya untuk metode cerita
ini, apa saja tahapan yang dilakukan oleh bapak dalam menerapkan
metode cerita pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam? Apakah
bapak membuat rencana sebelumnya baik itu secara tertulis (rpp) ataupun
masih dalam pikiran saja?

Bagaimana teknik yang digunakan dalam penerapan metode cerita?
Bagaimana pendapat bapak apakah keuntungan menyimak cerita-cerita
dengan menerapkan metode cerita pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam?



10.

11.

12.

13.

14.
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Apakah penerapan metode cerita dalam pendidikan Islam mendapatkan
kesulitan-kesulitan maupun kendala, baik secara internal maupun
eksternal? Apa saja?

Apakah ada alat yang digunakan dalam penerapan metode cerita? Jika ada,
apa saja alat bantunya?

Bagaimana sikap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang

menerapkan metode cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam?

Kekuatan cerita sangatlah membantu pribadi peserta didik. Bagaimana
pendapat bapak?

Bagaimana sikap bapak menanggapi peserta didik yang antusias

memperhatikan? Apakah ada reward ataupun penghargaan terhadap
peserta didik yang bersangkutan?
Apa yang bapak lakukan melihat peserta didik yang kurang

memperhatikan atau bahkan ribut?

. Untuk Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Jannastussibyan

1.

2.

Kapan bapak diangkat menjadi kepala sekolah di MI Jannatussibyan?
Kapankah Madrasah Ibtidaiyah Jannatussibyan ini berdiri dan sejarahnya?
Pada kepengurusan siapakah sekolah ini bediri?

Berapa kepengurusan sudah sekolah ini dibina kembangkan?

Siapa saja yang pernah menjabat menjadi kepala sekolah dari tahun berdiri

hingga sekarang?
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Apa saja visi misi dan tujuan sekolah ini?

. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki sekolah ini?

Khusus mengenai pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam fasilitas apa yang
tersedia demi menunjang keberhasilan proses belajar mengajar?
Bagaimana buku-buku Sejarah Kebudayaan Islam yang tersedia di

perpustakaan M1 Jannatussibyan?

10. Hal apa saja yang mungkin bapak lakukan demi meningkatkan kualitas

peserta didik terlebih melalui pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

. Untuk Peserta didik

1.

2.

Apakah kamu suka menyimak cerita?

Mengapa kamu suka atau tidak suka menyimak cerita?

Bagaimana pendapatmu dengan pembelajaran menyimak yang dilakukan
dengan metode cerita?

Menurut pendapatmu apakah keuntungan menyimak dengan metode
cerita?

Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran dengan metode cerita,
apakah menyenangkan atau membosankan?

Kesan apa yang kamu dapat dari pembelajaran seperti ini?



Lampiran I1l. Pedoman Dokumenter

PEDOMAN DOKUMENTER
1. Data sejarah sekolah secara terperinci
2. Data periode-periode kepengurusan kepala Sekolah
3. Data dewan guru/pengajar (tetap, tidak tetap, honor)
4. Data staf tata usaha
5. Data kelas dan peserta didik

6. Data kepengurusan/organisasi sekolah
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Lampiran V. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
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1. Tahap proses penerapan metode cerita dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam.

Aktivitas Guru

Keterangan

Menyampaikan Tema - tujuan pembelajaran

Gestur tubuh

Mimik wajah - penampakan emosi

Vokal

Penguasaan materi

Penguasaan panggung/posisi bercerita

Penguasaan terhadap peserta didik yang tidak serius
Penggunaan alat bantu

Tindak lanjut/ pengambilan nilai

CoNoR~LNE

Aktivitas Peserta Didik

Serius - Memperhatikan — Antusias

Keterlibatan Emosi

Bertanya

Diam

Acuh - Tidak memperhatikan - Ribut bermain-main

ko

N

w

Hal-hal yang dirasakan perlu dalam penelitian ini.

Mengamati sarana dan prasarana serta lingkungan di M1 Jannatussibyan.
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Lampiran V. Surat Izin Penelitian Kemenag




Lampiran VI. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi
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Lampiran VII. Surat Izin Riset Wakil Dekan
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Lampiran VIII. Foto Dokumentasi

FOTO DOKUMENTASI

Proses Pembelajaran
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Melakukan Evaluasi
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Lampiran IX. Daftar Riwayat Hidup Penulis

SoukrwnE

10.

11.

12.

13.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

a. SDN Gudang Hirang 1
b. MTs Raudhatusysyubban
¢. MA Raudhatusysyubban
Pengalaman Organisasi
Orang Tua

Ayah

Pekerjaan

Alamat

Ibu
Pekerjaan:
Alamat

Saudara (Kakak)

Saudara (Adik)

: Bahraini Iberahim

: Gudang Hirang, 24 Mei 1995

. Islam

. Indonesia

: Belum Kawin

. JI. Martapura Lama Km. 10.500

Desa Gudang Hirang RT 07 No. 57
Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar

: HMJ PGMI

: Kaspul Anwar
. Petani
: JI. Martapura Lama Km. 10.500

Desa Gudang Hirang RT 07 No. 57
Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar

. Hj. Ibar
. Ibu Rumah Tangga
. JI. Martapura Lama Km. 10.500 Desa

Gudang Hirang RT 07 No. 57
Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar

: Kasyfiannor, Muhammad Anwar,

Ahmad Saleh, Hasnan Rifani,
dan Noor Habibah

: Marliyana dan Muhammad Hafidz

Banjarmasin, Januari 2019
Peneliti,

Bahraini Iberahim





